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A B S T R A C T 
This research aims to determine the learning motivation of Muhammadiyah 
Purwodadi Middle School students whose parents have left them abroad. This 
research uses a qualitative approach with a case study method. There were 3 
respondents in this study who were determined using a purposive sampling 
technique, with the characteristics of students whose parents had migrated. Data 
collection uses semi-structured interviews with respondents and significant others 
accompanied by observation and documentation. Data analysis uses data reduction 
and data verification techniques using data triangulation techniques. The results of 
the analysis show that the three respondents have learning motivation problems, 
especially in the dimensions of learning interest and learning achievement. The 
underlying thing for the three respondents to have similarities in these dimensions is 
because of the teacher's methods that are not popular and the respondent's interest 
in certain subjects. This causes the learning achievements of the three respondents 
to decline every semester. 
Keywords: Learning Motivation, Parents Who Migrate, Teenagers. 

A B S T R A K 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa SMP 
Muhammadiyah Purwodadi yang ditinggal orang tua merantau. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Responden pada 
penelitian ini berjumlah 3 responden yang ditentukan dengan teknik purposive 
sampling, dengan karakteristik siswa yang orang tuanya merantau. Pengambilan 
data menggunakan wawancara semi struktur pada responden dan significan others 
disertai observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data dan 
teknik verivikasi data menggunakan teknik triangulasi data. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa ketiga responden memiliki permasalahan motivasi belajar, 
khususnya pada dimensi minat belajar dan prestasi belajar. Hal yang mendasari 
ketiga responden memiliki kesamaan dalam dimensi tersebut karena adanya 
metode guru yang tidak diminati dan minat pada pelajaran tertentu yang dimiliki 
oleh responden. Dari hal tersebut menyebabkan prestasi belajar ketiga responden 
mengalami kemunduran disetiap semesternya.. 
Katakunci: Motivasi Belajar, Orang Tua Yang Merantau, Remaja. 
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PENDAHULUAN 

 
Orang tua memiliki peranan dan tanggungjawab besar dalam mendidik anak-anaknya. 

Peran orang tua berkaitan dengan cara yang digunakan untuk oleh orang tua dalam mengasuh 
anak. Tugas orang tua terdiri dari mendidik, melindungi, mengasuh, menyayangi, memberikan 
dukungan dan kebutuhan-kebutuhan kepada anak lainnya (Lestari, 2012). Salah satu 
kebutuhan anak yang berasal dari orang tua adalah pemberian motivasi untuk mendukung 
proses belajar anak. Menurut Mc Donald (dalam Kompri, 2016) motivasi yaitu perubahan 
energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan 
reaksi untuk mencapai tujuan. 

 Sementara motivasi yang diperlukan anak selaku pelajar ialah motivasi belajar. 
Nanang dkk (2010) motivasi belajar adalah kekuatan (power motivation), daya pendorong 
(driving force), alat pembatu kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk 
belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan dalam rangka perubahan 
perilaku baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Anak dengan motivasi belajar 
yang baik adalah anak yang berusaha membuat aktivitas belajar menjadi bermakna dan 
berusaha mengambil keuntungan dari aktivitas tersebut. Adanya motivasi belajar pada anak 
akan menghasilkan prestasi belajar yang tinggi. Namun anak yang dalam aktivitas belajar 
tidalk memiliki motivasi belajar, maka prestasi belajar anak tidak akan optimal. Oleh karena itu, 
orang tua memiliki peran penting dalam meningkatkan motivasi belajar anak. 

 Apabila anak mendapatkan pengasuhan secara langsung dari orang tua maka 
akan memunculkan perilaku yang baik. Berbeda saat anak tidak mendapatkan pengawasan 
secara langsung dari orang tua. Orang tua yang tidak dapat memberikan pengawasan secara 
langsung disebabkan oleh berbagai al, salah satunya merantau. Merantau sendiri adalah pergi 
dari negara lain atau meninggalkan kampung halaman dan berlayar melalui sungai atau 
sebagainya (Jannah, 2016). Orang tua yang merantau akan menitipkan anak-anaknya pada 
kakek nenek, paman bi atau tetangga terdekatnya. Hal ini akan berdampak pada peran orang 
tua terhadap anak-anaknya. Peran orang tua sendiri terbagi menjadi dua macam yaitu peran 
orang tua dalam keluarga dan peran orang tua dalam pendidikan. 

 Nur (2015) menyatakan bahwa peran orang tua dalam pendidikan memiliki 
empat macam yang harus diperhatikan yaitu orang tua sebagai pendidik, fasilitator, 
pembimbing dan pendorong (motivator). Salah satu peran orang tua dalam pendidikan yang 
akan hilang yaitu orang tua sebagai pendorong atau motivator bagi anak-anaknya. Orang tua 
memiliki peranan dalam memberikan semangat dan dorongan bagi anak-anaknya untuk dapat 
menghadapi kesulitan yang di alami anak di sekolah. Permasalahan yang sering terjadi saat 
melemahnya motivasi belajar seperti banyak siswa yang menghabiskan waktu untuk tidur 
selama jam pelajaran, siswa mengabaikan penjelasan dari guru, siswa lebih senang bermain 
handphone dari pada membaca buku atau belajar, siswa yang menghabiskan waktu utuk 
bermain dari pada belajar, siswa yang selalau merasa bosan dengan metode mengajar guru, 
sulitnya memahami materi pelajaran yang disampaikan guru dan siswa yang kurang aktif 
melibatkan diri selama proses belajar di kelas. 

Hasil wawancara yang dilakukan bersama dengan Kepala Sekolah diketahui bahwa 
siswa yang ditinggal orang tua merantau seringkali membuat masalah. Sementara Guru 
Pendamping Khusus bercerita terdapat salah satu anak yang ditinggal orang tua merantau dan 
tinggal bersama dengan neneknya menunjukkan sikap yang kurang baik yaitu siswa 
berpamitan kepada nenekanya untuk pergi sekolah tetapi siswa tersebut tidak sampai di 
sekolah. Selain itu siswa tersebut sering membolos, bahkan melawan perintah dan nasehat 
guru yang diberikan kepadanya. 

Guru Bahasa Inggris di SMP Muhammadiyah Purwodadi juga menyatakan bahwa 
seringkali siswa-siswinya tidak membawa buku pelajaran bahkan tidak tahu jadwal pelajaran 
setiap harinya. Siswa-siswinya seringkali harus diingatkan terkait tugas serta pelajaran yang 
akan dipelajarai di setiap harinya. Bahkan mereka harus diingatkan pada sesi akhir 
pembelajaran terkait pelajaran apa saja yang akan dipelajari untuk hari berikutnya. Hal ini 
selaras dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat pembelajaran di kelas 
berlangsung, dapat menggambarkan bahwa terdapat siswa yang berbincang saat guru sedang 
menjelaskan materi pelajaran, bermain-main ataupun bermain bersama teman, tidur di kelas 
dan keluar masuk kamar mandi tanpa ijin guru.  
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Berdasarkan permasalan-permasalahan tersebut, maka disimpulkan terdapat 
permasalahan motivasi belajar pada siswa SMP Muhammadiyah Purwodadi yang ditinggal 
orang tua merantau.METODE  

 
METODE 

 
Pada penelitian ini menggunakan 3 responden yang dilakukan dengan teknik 

purposive sampling dengan karakteristik siswa yang ditinggal orang tua merantau di SMP 
Muhammadiyah Purwodadi.metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan teknik 
penyajian data atau display data.H 

ASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan temuan individu ketiga responden 

sebagai berikut : 
 
1. Responden I (AMP) 

 
AMP adalah siswa SMP Muhammadiyah Purwodadi yang orang tuanya merantau. 

Orang tua AMP yang telah bercerai sejak AMP duduk di kelas 3 SD kemudian membuat AMP 
dan Kakaknya tinggal bersama Kakek di Kecamatan Ngombol Purworejo. Hal tersebut 
membuat AMP memiliki permasalahan dalam motivasi belajar. Misalnya kurangnya ketekunan 
dalam belajar yang dimiliki AMP ditunjukkan dengan tidak konsistennya AMP selama 
berangkat sekolah, kurang serius saat mengikuti pelajaran di kelas dan tidak adanya 
kesungguhan saat belajar di rumah. Sementara saat AMP dihadapkan dengan kesulitan 
selama proses belajar ia akan mudah menyerah dan pasrah. Terlebih saat AMP dihadapkan 
dengan pelajaran yang tidak diminati maka AMP tidak memiliki usaha untuk mengikutinya. 
Bahkan AMP tidak menunjukkan adanya perhatian selama proses belajar berlangsung. Namun 
hal berbeda terjadi saat dihadapkan dengan pelajaran yang menjadi favorit. AMP akan dengan 
mudah dan senang dalam memahami serta mengikuti proses belajar yang berlangsung. Selain 
adanya pelajaran yang membuat AMP tertarik untuk dapat belajar, hal lain yang 
mempengaruhi AMP dalam belajar adalah adanya metode guru mengajar. AMP menjelaskan 
saat berlangsungnya pelajaran dengan metode guru yang menyampaikan materi dengan asyik 
dan menarik akan membuat ia senang dalam mengikutinya. Bukan hanya itu, AMP akan 
terlihat aktif memberikan perhatian saat berlangsungnya pelajaran dengan bertanya kepada 
guru dan memberikan perhatian saat proses belajar berlangsung. 

Sedangkan untuk prestasi belajar AMP selama bersekolah di SMP Muhammadiyah 
Purwodadi mengalami penurunan disetiap semesternya. Hal ini karena tidak adanya hasrat 
belajar dalam diri AMP saat proses belajar baik di dalam kelas maupun luar kelas. Sementara 
kemandirian belajar yang ditunjukkan oleh AMP ialah usaha AMP untu menyelesaikan tugas 
dengan memilih tingkat kesukaran tugas yang ada. AMP akan mengerjakan tugas dengan 
tingkatan yang mudah terlebih dahulu dengan usahanya sendiri. Kemudian untuk tugas 
dengan tingkatan sedang ke berat, selain dilakukan dengan usaha sendiri berupa browsing 
dan mencari di buku materi. Namun saat AMP akan tidak mendapatkan hasil jawabannya 
maka ia akan mencontek teman kelasnya untuk dapat menyelesaikan hal tersebut. 
 
2. Responden II (SFA) 
 
SFA adalah siswa pindahan dari salah satu sekolah yang kemudian masuk di kelas VIII. Orang 
tua SFA yang bercerai dan sang Ibu merantau ke luar negeri menjadikan ia tinggal dan diasuh 
oleh Neneknya. Namun Neneknya merasa tidak sanggup dengan perilaku SFA yang sulit untuk 
dikendalikan membuat ia dititipkan oleh tetangga dekat yang kemudian saat ini menjadi Ibu 
asuh SFA sekaligus wali bagi SFA. Hasil pengambilan data yang ada menunjukkan bahwa 
SFA seringkali bolos sekolah dan melakukan tindakan-tindakan yang membuat pihak wali 
mendapa surat panggilan dari sekolah. Sementara saat kegiatan belajar berlangsung, terlihat 
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SFA yang kurang serius saat mengikutinya. Namun SFA terlihat menunjukkan usahanya untuk 
menghadapi kesulitan dalam belajar. 

Ketertarikan dalam belajar yang dilakukan oleh SFA ditunjukkan dengan adanaya 
minat pada metode guru dalam mengajar dan adanya minat terhadap pelajaran favorit. Ketika 
pelajaran dengan metode guru yang diminati berlangsung, SFA terlihat aktif memberikan 
perhatian dan melibatkan diri selama proses belajar berlangsung di kelas. Berbeda saat 
pelajaran yang kurang diminati dan metode guru dalammenyampaikan materi. SFA terlihat 
kurang serius dan sikap SFA yang sering bercanda dengan teman kelasnya. Hal tersebut 
membuat SFA mengalami penurunan pretasi belajar. Bahkan SFA mengalami penurunan 
disetiap semesternya. Meskipun demikian, SFA tetap memiliki kemandirian dalam belajar yang 
ditunjukkan dengan adanya jam belajar yang telah dijadwalkan setipa harinya untukbelajar. 
Bahkan orang tua dan keluarga mendukung ha tersebut dengan tidak mengganggu SFA 
diwaktu-waktu ia belajar. Pihak orang tua juga memberikan fasilitas tambahan selain 
handphone yaitu adanya les privat bagi SFA. 

3. Responden III (AAN) 

AAN adalah anak kedua dari dua bersaudara yang tinggal di kecamatan Purwodadi. 
AAN sendiri tinggalbersama sang Ayah dan Kakaknya, sementara Ibu AAN pergi merantau. 
Meski demikian sang Ayah di rumah juga sibuk bekerja menjadi pedagang keliling yang tidak 
cukup waktu untuk dapat memberikan penawasan terhadap AAN. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan tidak adanya ketekunan belajar dalam diri AAN ditunjukkan dengan sikap AAN yang 
sering merasa bosan saat mengikuti pelajaran. Sikap lain yang ditunjukkan AAN adalah keluar 
dari kelas dengan alasan pergi ke kamar mandi. Bahkan AAN terlihat tidak memiliki 
kesungguhan dalam belajar yang dilakukan di rumah. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya 
waktu khusus yang disediakan oleh AAN untuk belajar. Bisa dikatakan AAN memang tidak 
pernah belajar di rumah dan menyibukkan diri dengan bermain dengan teman-temannya, 
futsal, bermain di bengkel atau setidaknya hanya nongkrong di bengkel. AAN juga terlihat 
pasrah dan santai saat dihadapkan dengan kesulitan selama proses belajar. Terlihat saat 
terdapat tugas rumah, AAN jarang mengerjakan. Ia akan mengerjakan tugas saat berada di 
sekolah sebelum jam pelajaran berlangsung atau mencontek ke temannya. 

Sementara ketertarikan belajar AAN ditunjukkan saat berlangsungnya pelajaran yang 
ia minati. Terlebih saat adanya metode guru yang menurutnya menraik dan tidak 
membosankan. AAN akan aktif melibatkan diri dan memberikan perhatian saat berlangsungnya 
pelajaran tersebut. Hal berbeda saat berlangsungnya pelajaran yang kurang diminati oleh AAN 
ditunjukkan dengan sikap AAN yan acuh dan tidak memperhatikan selama proses belajar 
berlangsung. Dari hal tersebut membuat prstasi belajar AAN mengalami kemunduran prestasi 
belajar. Bahkan kemunduran prestasi ini terjadi disetiap semesternya dan disebabkan adanya 
lingkungan pertemanan AAN dan meningkatnya sikap malas dalam diri AAN. Sementara itu, 
kurangnya kemandirian belajar yang dimiliki oleh AAN ditunjukkan dengan tidak adanya waktu 
belajar atau waktu untuk mengerjakan tugas yang ada.  

 
SIMPULAN 

 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dari ketiga rsponden, dapat disimpulkan bahwa 

orang tua yang merantau memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini 
ditunjukkan dengan menurunnya minat belajar dan prestasi belajar yang dimiliki siswa. Ketiga 
responden memiliki latar belakang yang berbeda, sehingga menjadikan ketiga reponden 
memiliki penurunan motivasi dalam belajar. Diantaranya responden AMP, SFA dan AAN yang 
mengalami penurunan motivasi belajar dilihat dari metode pengajarn guru dan juga pelajaran 
yang diminati dari ketiga responden memberikan pengaruh dalam menunjang motovasi 
belajarnya. Dari ketiga responden juga menunjukkan ketidak sungguhannya dalam proses 
kegiatan belajar mengajar berlangsung, sehingga menyebabkan responden AMP dan AAN 
menjadi lebih berputus asa dalam pencapaian belajarnya, berbeda halnya dengan responden 
SFA yang memiliki usaha untuk bisa mengahadapi kesulitannya sehingga SFA dapat 
memberikan usaha agar proses belajar dapat tercapai. 
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Ketiga responden juga memiliki penurunan prestasi belajar dalam setiap semesternya, 
namun  berbeda dengan AMP yang menjadikan penurunan dalam belajarnya diakibatkan 
karena tidak adanya hasrat dalam diri AMP dalam melangsungkan proses belajarnya. 
Meskipun hal tersebut  menjadikan suatu hambatan dalam proses belajarnya, ketiga 
responden memiliki kemandirian dalam pembelajarannya yang ditunjukkan oleh masing-
masing responden yang berbeda yakni responden  SFA yang memiliki waktu tambahan khusus 
untuk meluangkan waktunya dengan les privat dan juga fasilitas tambahan yang disedian SFA 
sehingga dapat menunjang proses belajarnya. Berbeda dengan responden AMP yakni dengan 
cara mengerjakan tugas-tugasnya melalui peyelesaian dari tingkat kemudahan, sedangkan 
dengan responden AAN justru tidak memiliki waktu belajarnya dalam mengerjakan tugas-
tugasnya. 
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